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Abstrak 

 

Masker gel peel-off merupakan kosmetik berbentuk gel yang membentuk lapisan elastis transparan saat 

dioleskan, dapat langsung dilepaskan tanpa pembilasan. Madu digunakan sebagai humektan karena sifatnya 

yang melembapkan, emolien, dan antioksidan. Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin. Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi humektan madu F1 (10%), F2 (15%), dan F3 (20%) terhadap 

stabilitas fisik sediaan masker gel peel-off dari ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.). 

Ekstrak etanol 96% kulit buah manggis diperoleh dengan metode maserasi dengan rendemen 10,10%. Uji 

stabilitas fisik menggunakan metode freeze thaw. Evaluasi sediaan meliputi organoleptik, homogenitas, pH, 

daya sebar, waktu mengering, viskositas, iritasi, kelembapan, dan sineresis. Hasil menunjukkan ketiga 

formula memenuhi persyaratan fisik yang baik. F3 memberikan peningkatan kelembapan tertinggi (25,5%), 

dibandingkan F1 dan F2 (22,5%, 24%), pada uji sineresis diperoleh nilai F1 (0,53%), F2 dan F3 (0,6%) 

serta nilai viskositas F1 (9360-13893 cPs), F2 (9706-15826 cPs) dan F3 (10826-16966 cPs). Variasi 

konsentrasi madu berpengaruh terhadap stabilitas fisik sediaan. Peningkatan konsentrasi madu 

meningkatkan viskositas, waktu mengering, dan kelembapan, tetapi menurunkan daya sebar dan sineresis. 

Hal ini karena madu bersifat higroskopis. 

Kata kunci: Garcinia mangostana L., masker gel peel-off, madu, humektan, stabilitas fisik 

Abstract 

 

Peel-off gel masks are cosmetic products in gel form that create a transparent elastic layer when applied, 

which can be removed without rinsing. Honey is used as a humectant due to its moisturizing, emollient, and 

antioxidant properties. The pericarp of mangosteen (Garcinia mangostana L.) contains alkaloids, 

flavonoids, saponins, and tannins. This study aimed to determine the effect of varying concentrations of 

honey humectant F1 (10%), F2 (15%), and F3 (20%) on the physical stability of peel-off gel masks 

formulated with mangosteen pericarp extract. The 96% ethanol extract of mangosteen pericarp was 

obtained through maceration, yielding 10.10%. The physical stability was evaluated using the freeze-thaw 

method. The evaluation parameters included organoleptic properties, homogeneity, pH, spreadability, 

drying time, viscosity, irritation, moisture content, and syneresis. The results showed that all three formulas 

met good physical criteria. Formula F3 showed the highest increase in moisture content (36.25%) 

compared to F1 (32.25%) and F2 (34%). The syneresis test showed values of F1 (0.53%) and F2–F3 

(0.6%), while viscosity values ranged from 9360–13893 cPs for F1, 9706–15826 cPs for F2, and 10826–

16966 cPs for F3. The variation in honey concentration affected the physical stability of the formulation. 

Increasing honey concentration enhanced viscosity, drying time, and moisture content, but reduced 

spreadability and syneresis due to the hygroscopic nature of honey. 

Keywords: Garcinia mangostana L., peel-off gel mask, honey, humectant, physical stability 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

 Kulit merupakan bagian tubuh yang 

sensitif dan rentan terhadap paparan radikal 

bebas, sinar uv dan polusi, yang memicu 

berbagai masalah kulit. Oleh karena itu 

perawatan kulit diperlukan untuk menjaga 

kesehatan dan penampilan kulit wajah. 

Antioksidan berperan melindungi kulit 

dari kerusakan akibat sinar UV dan penuaan, 

baik digunakan secara oral atau topikal. 

Dengan menetralisir radikal bebas, 

antioksidan mengurangi reaksi oksidasi 

merugikan. Antioksidan bisa diperoleh dari 

sumber alami seperti buah-buahan dan sayur, 

maupun secara sintetik (Nabila P et al., 2021). 

Kulit buah manggis merupakan sumber 

antioksidan alami dan telah lama 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Asia 

Tenggara. Produksi manggis di Indonesia 

meningkat dari 343.663 ton pada 2022 

menjadi 397.175 ton pada tahun 2023 (BPS, 

2023). Sekitar 70–75% bagian buah adalah 

kulit, sementara hanya 25–30% daging buah 

yang dikonsumsi (Humaira L et al., 2021). 

Karena kulit buah manggis  sering dibuang 

sebagai limbah, pemanfaatan kulit buahnya 

dapat meningkatkan nilai ekonomi buah 

manggis. 

Menurut (Saristiana Y et al., 2024) kulit 

manggis mengandung senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan tanin. Dengan nilai 

IC50 ekstrak sebesar 48,968 ppm,. Menurut 

(Putri et al., 2019) ekstrak etanol mengandung 

antioksidan dengan nilai IC50 2,710 ppm. 

Hasil uji juga diperkuat oleh penelitian 

(Priyanti et al., 2021) nilai IC50 ekstraks etanol 

96% kulit buah manggis adalah 18,39 ppm. 

Kulit buah manggis mempunyai aktivitas 

antioksidan sangat kuat, dikarenakan nilai 

IC50-nya dibawah 50 ppm (Lestari et al., 

2023).  

Senyawa antioksidan kulit buah manggis 

(Garcinia mangostana L.) dapat 

diaplikasikan secara praktis melalui formulasi 

kosmetik, salah satunya masker gel peel-off. 

Masker gel peel-off merupakan kosmetik 

berbentuk gel yang membentuk lapisan elastis 

transparan jika dioleskan ke kulit, yang 

mudah dikelupaskan tanpa perlu dibilas 

(Lestari  et al., 2023). Masker gel peel-off 

mempunyai tekstur gel yang sejuk, dapat 

merelaksasikan kulit dan  membersihkan 

wajah secara maksimal (Restiasari A et al., 

2024).  

Masker gel peel-off membantu mengatasi 

berbagai masalah kulit seperti keriput, 

penuaan dini, jerawat, mengecilkan pori-pori, 

mengatasi kulit kering dan kusam akibat 

paparan sinar UV (Zarwinda et al., 2021; 

Susanti R et al.,2022). 

Humektan berfungsi untuk menjaga 

kelembapan kulit dan mencegah kehilangan 

air. Madu merupakan humektan alami yang 

bersifat melembapkan, emolien, dan 

antioksidan serta memiliki sifat sangat 

higroskopis dapat menyerap air dari udara 

sekitar, yang membantu mempertahankan 

kelembapan kulit (Tifani Nurhalimah, 2022). 

Kandungan utama madu berupa karbohidrat 

70 - 80% (glukosa dan fruktosa), air (10-

20%), asam organik, enzim, vitamin dan 

protein. Komponen utama karbohidrat madu 

(glukosa dan fruktosa) mendukung 

pembentukan ikatan hydrogen dalam air dan 

hidrasi kulit (Prasetyo E.J et al., 2023).  

Berdasarkan hal tersebut penulis 

melakukan penelitian berjudul “Formulasi 

dan Uji Stabilitas Fisik  Masker Gel Peel-Off 

Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia 

mangostana L.) Dengan Variasi Konsentrasi 

Humektan Madu (Mel depuratum)”. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Teknologi Sediaan Farmasi Fakultas MIPA 

Universitas Al-Ghifari Bandung. Waktu 

penelitian dimulai pada bulan Januari 2025 

sampai bulan Maret 2025. 

Langkah penelitian sebagai berikut 

1. Pembuatan ekstrak kulit manggis 

dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%.  

2. Formulasi Masker Gel Peel-Off Kulit 

Buah Manggis, dengan rician pada 

tabel 1. 

 

Tabel 1. Formulasi Masker Gel Peel-Off 

Ekstrak Kulit Buah Manggis 
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Bahan 
Konsentrasi (%) 

Fungsi 

F1 F2 F3 

Ekstrak 

kulit buah 

manggis 

2 2 2 Zat aktif 

PVA 10 10 10 
Filming 

agent 

HPMC 1 1 1 
Peningkat 

viskositas 

Madu 10 15 20 Humektan 

Metil 

paraben 
0,2 0,2 0,2 Pengawet 

Aquadest 

ad 
100 100 100 Pelarut 

 

3. Uji Stabilitas Sediaan (Freeze  thaw) 

4. Evaluasi fisik sediaan yang terdiri 

dari uji organoleptis, uji homogenitas, 

uji ph, uji daya sebar, uji waktu 

mengering, uji viskositas, uji iritasi, 

uji kelembapan dan uji sineresis (72 

jam), 

5. Uji Kesukaan (Hedonik) kepada 

responden 

6. Analisis Data yang diperoleh dari 

pengujian evaluasi sediaan dianalisis 

secara deskriptif, disajikan dalam 

bentuk tabel dan grafik dan 

dideskripsikan hasilnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman bertujuan untuk 

membuktikan bahwa tanaman yang 

digunakan dalam penelitian adalah benar 

tanaman yang dimaksud yaitu Garcinia 

mangostan L. Determinasi tanaman  

dilakukan di Laboratorium Taksonomi 

Tumbuhan Herbarium Jatinangor di Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika, Universitas 

Padjadjaran Bandung. Berdasarkan Hasil 

determinasi dengan nomor surat 

No.28/HB/01/2025 menyatakan bahwa 

tanaman yang digunakan adalah benar buah 

manggis (Garcinia mangostana L.).   

 

Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia 

mangostana L.) 

Ekstrak simplisia kulit buah manggis 

dibuat dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak 

yang diperoleh berbentuk kental, berwarna 

coklat, berbau khas kulit buah manggis dan 

ekstrak kental yang diperoleh yaitu sebanyak 

70,74 gram dengan nilai rendemen ekstrak 

sebesar 10,10%.  

 

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit 

Buah Manggis  

Skrining fitokimia dilakukan 

untuk memberikan gambaran tentang 

golongan senyawa yang terkandung dalam 

tanaman yang diteliti. Hasil uji skrining 

fitokimia ekstrak etanol 96% kulit buah 

manggis  positif mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin dan tanin, dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini:  

 

Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Ekstrak Etanol 96% Kulit Buah Manggis 

Metabolit sekunder Hasil  

Alkaloid  +  

Flavonoid + 

Saponin + 

Tannin + 

Steroid - 

 

Hasil Evaluasi Sediaan Masker Gel Peel-

Off Kulit Buah Manggis (Garcinia 

mangostana L.)  

a. Hasil Uji Organoleptik 

Uji organoleptik merupakan salah satu 

parameter fisik untuk mengetahui stabilitas 

fisik sediaan. Dari pengamatan secara 

organoleptik ketiga formula masker gel peel-

off memiliki hasil yang sama pada pengujian 

hari ke-0 yaitu berwarna kuning kecoklatan, 

berbentuk semi padat dan berbau khas madu. 

Pada hari ke-2, ke-4 dan ke-6 terjadi 

perubahan warna yaitu dari kuning 

kecoklatan menjadi kecoklatan sedangkan 

bentuk dan bau tidak mengalami perubahan. 

Perubahan warna yang terjadi  disebabkan 

oleh perubahan suhu yang tidak stabil dalam 

penyimpanan dan wadah yang tidak tertutup 

rapat sehingga sediaan teroksidasi (Rusli et 

al., 2021).  

b. Hasil Uji Homogenitas  

Pada hasil pengujian homogenitas dari 

hasil ke-0, ke-2, ke-4 dan ke-6 diperoleh hasil 

ketiga formula menunjukkan hasil yang 
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homogen, sediaan tidak menunjukkan adanya 

butiran kasar artinya sediaan tercampur 

secara merata. Perbedaan konsentrasi madu 

tidak mempengaruhi homogenitas sediaan.  

c. Hasil Uji pH 

Pada penelitian ini pengujian pH  dilakukan 

dengan menggunakan kertas pH universal. 

Pengujian pH bertujuan untuk mengertahui 

nilai pH dari sediaan masker gel peel-off dan 

kesesuaiannya dengan pH kulit. Hasil 

menunjukkan bahwa ketiga formula memiliki 

nilai pH 6 dan memenuhi persyaratan rentang 

pH kulit yaitu 4,5-6,5 (Fauziah et al., 2020). 

Pada hari ke-0, ke-2, ke-4 dan ke-6 ketiga 

formula tidak menunjukkan adanya 

perubahan nilai pH, artinya sediaan masker 

gel peel-off dapat diterima oleh kulit dan 

aman digunakan. Hasil uji pH dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini: 

d. Hasil Uji Daya Sebar  

Hasil pengujian daya sebar pada hari 

ke-0, ke-2, ke-4, dan ke-6 diketahui ketiga 

sediaan mengalami penurunan daya sebar. 

Semakin tinggi konsentrasi madu semakin 

kecil nilai daya sebar sediaan. Hal ini terjadi 

karena meningkatnya nilai viskositas masker 

gel peel-off akibat perubahan suhu ekstrim 

selama uji stabilitas. Semakin tinggi 

viskositas sediaan maka semakin rendah daya 

sebar, begitupula sebaliknya (Adriana et al., 

2022). Namun hasil yang diperoleh masih 

memenuhi persyaratan daya sebar yang baik 

yaitu  5 – 7 cm (Fauziah et al., 2020). Hasil 

uji daya sebar dapat dilihat pada gambar 2.  

 
Gambar 2. Hasil uji daya sebar  

 

e. Hasil Uji  Waktu Mengering 

Persyaratan waktu mengering yang baik 

yaitu 15 – 30 menit (Fauziah et al., 2020). 

Hasil pengujian waktu mengering ketiga 

sediaan pada hari ke-0, ke-2, ke-4, dan ke-6 

(3 siklus) yaitu F1 berkisar (16,64 – 20,39 

menit), F2 (17,38 - 21-79 menit) dan F3 

(18,05 - 23,97 menit) Terdapat perbedaan 

waktu mengering dari ketiga sediaan namun 

masih memenuhi persyaratan. Semakin tinggi 

konsentrasi madu semakin lama waktu yang 

dibutuhkan sediaan untuk mengering karena 

madu bersifat higroskopis sehingga menahan 

lebih banyak air. Begitupun dengan 

konsistensi kekentalan sediaan, semakin 

kental sediaan semakin tinggi viskositas 

maka semakin lama waktu yang dibutuhkan 

sediaan untuk mengering (Hikmah et 

al.,2023). Hasil uji waktu mengering dapat 

dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil uji waktu mengering 

 

f. Hasil Uji Viskositas  

Uji viskositas variasi konsentrasi 

humektan madu berpengaruh terhadap 

stabilitas sediaan, ketiga formula mengalami 

kenaikan viskositas dari hari ke-0, ke-2, ke-4, 

sampai hari ke-6 atau setelah uji stabilitas 

(freeze thaw), namun hasil uji viskositas  

masih masuk dalam rentang  persyaratan 

yang baik yaitu 2000 - 50.000 cPs 

(Rakmadhani et al., 2023). Semakin tinggi 

konsentrasi madu semakin tinggi viskositas 

sediaan. Hal ini disebabkan karena perubahan 

suhu ekstrem, madu yang bersifat 

higroskopis, mengandung gula  yang tinggi 

(glukosa dan fruktosa) dapat membentuk 

ikatan hidrogen dengan molekul air dan 

polimer dalam sediaan sehingga 

meningkatkan kekentalan (Koosha M et al., 
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2021). Hasil uji viskositas dapat dilihat pada 

gambar 4 dibawah ini: 

 

 
Gambar 4. Hasil uji viskositas 

 

g. Hasil Uji Iritasi  

Uji iritasi bertujuan untuk memastikan 

apakah sediaan masker gel peel-off 

mengiritasi kulit atau tidak. Uji iritasi 

dilakukan terhadap 9 panelis dan diamati 

reaksi yang terjadi seperti kemerahan, gatal 

atau bengkak pada kulit setelah penggunaan 

masker gel peel-off kulit buah manggis. 

Pengujian iritasi sangat penting untuk 

mengetahui keamanan sediaan dan 

memastikan bahwa bahan-bahan yang 

digunakan tidak menyebabkan reaksi negatif 

atau berbahaya pada kulit (Ridyawati et al., 

2024). Dari hasil pengujian pada hari ke-0, 

ke-2, ke-4 dan ke-6 ketiga formula tidak 

menyebabkan iritasi dan aman digunakan. 

h. Hasil Uji Kelembapan 

Uji kelembapan bertujuan untuk 

mengetahui apakah sediaan dapat 

melembabkan kulit atau tidak (Ririn et al., 

2023). Dari hasil pengujian pada hari ke-0, 

ke-2, ke-4, dan ke-6 formula 1  madu (10%) 

menaikkan kelembapan dengan rata-rata 

22,5%, formula 2 madu  (15%)  rata-rata 

kelembapan sebesar 24% dan formula 3 

madu (20%) diperoleh kenaikan sebesar 

25,5%. Peningkatan kelembapan tertinggi 

yaitu pada formula 3. Menurut (Warih et 

al.,2025) semakin tinggi konsentrasi madu 

semakin tinggi peningkatan kelembapan. Hal 

ini karena madu bersifat higroskopis mudah 

menyerap air dari udara sekitar yang dapat 

membantu mempertahankan hidrasi kulit dan 

melembabkan (Sinulingga et al., 2018). Hasil 

uji kelembapan dapat dilihat pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Kelembapan 

Formula 

 

Siklus ke- 
Rata-

rata 

(%) 

0 

(Hari

ke-0) 

1 

(Hari 

ke-2) 

2 

(Hari 

ke-4) 

3 

(Hari 

ke-6) 

1 22% 21% 23% 24% 22,5 

2 22% 24% 24% 26% 24 

3 24% 24% 26% 28% 25,5 

 

i. Hasil Uji Sineresis (72 jam) 

Uji sineresis dilakukan untuk 

mengetahui kehilangan air pada sediaan. 

Semakin kecil sineresis, semakin stabil 

sediaan. Nilai  sineresis yang baik yaitu 

dibawah 1% (Arifan et al., 2021). Hasil 

penelitian uji sineresis menunjukkan rata-rata 

nilai sineresis yaitu formula 1 sebesar 0,6%, 

formula 2 0,6%, dan 0,53% untuk formula 3, 

dimana sediaan memenuhi syarat 

dikarenakan persentasi nilai yang diperoleh 

dibawah 1%. Penyebab terjadinya sineresis 

yaitu berkurangnya air dari matriks gel.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi 

diantaranya suhu, pH, bahan tambahan yang 

digunakan tidak berfungsi secara maksimal 

dan penyimpanan (Purnamasari et al., 2023). 

 

Hasil Uji Kesukaan (Hedonik) 

Pada uji kesukaan (hedonik) bertujuan untuk 

mengetahui daya terima masyarakat terhadap 

sediaan masker gel peel-off kulit buah 

manggis. Uji hedonik dilakukan pada 10 

panelis dengan parameter pengamatan yaitu 

bau, warna dan tekstur. Dari hasil pengujian 

formula yang paling disukai yaitu formula 3 

dengan konsentrasi madu 20%. 

 
Gambar 5. Hasil uji kesukaan 
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Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa ketiga formula memenuhi persyaratan 

fisik yang baik. Perbedaan konsentrasi madu 

sebagai humektan berpengaruh terhadap 

stabilitas fisik sediaan masker gel peel-off 

kulit buah manggis. Semakin tinggi 

konsentrasi madu sebagai humektan semakin 

tinggi viskositas, waktu mengering dan 

kelembapan, tetapi daya sebar dan sineresis 

rendah. Sebaliknya semakin kecil konsentrasi 

madu semakin menurun viskositas, waktu 

mengering dan kelembapan  tetapi daya sebar 

dan sineresis semakin tinggi.  Hal ini karena 

madu bersifat higroskopis, memiliki 

kandungan gula (glukosa dan fruktosa) yang 

tinggi yang dapat membentuk ikatan hidrogen 

dengan molekul air dan polimer lain dalam 

sediaan. 
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